1.1

BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Auditlaporan keuangan merupakan salah satu elemen pentingdalam
praktik akuntansi dan tata kelolé.perusahaan modern. Laporan keuangan

yang disusun oleh manajemen perusahaan harus mencerminkan kondisi

g k'eiiak.n'gan yang fair andﬁ-»tr-ué agar dapa't digunakan"’fseb'agai dasar
pengambllan keputusan oleh berbagal plhak yang berkepentmgan sepert1

vanGStOI' kredltur regulator dan pemangku kepentlngan lamnya Dalam

konteks i ini, peran. audlt laporan keuangan men_]adl kru51a1 karena bersifat
1ndependen dan bertan ggun g Jawab memberlkan tlngkat keyakman bahwa
laporan keuangan bebas darl salah saji materlal dan dlsusun sesuai dengan

standar akuntan51 yang berlaku (Prat1w1, 2023) Audlt laporan keuangan

membantu menmgkatkan kredibilitas dan kualitas 1nf0rmas1 keuangan

perusahaan Melalul proses pemerlksaan yang sistematis' dan Objektlf

. '\.audltor dapat menemukan dan melaporkan kesalahan kelemahan dalam
 sistem pengendalian internal, atau praktik man1pu1a51 data yang dapat

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Peran audit laporan keuangan

juga sangat penting dalam mencegah atau mendeteksi fraud dan

v--pe'nyifhpéngén akuntansi. Dalam era kompleksitas bisnis dan ihformasi

~ keuangan yang semakin meningkat, risiko keLufangan dan penyajian data

yang tidak objektif dapat berdampak buruk pada stabilitas perusahaan.
Penelitian pada periode 2019-2023 menunjukkan hubungan antara kualitas

audit dan upaya pencegahan fraud dalam laporan keuangan perusa haan,



yang menegaskan bahwa audit yang efektif dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya pelanggaran etika dan manipulasi data
(Prathitaningtyas et al., 2024).

Secara umum, audit delay didefinisikan sebagai rentang waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan nroses auditsuatu entitas, mulaidari akhir
periode akuntansi (tangga1>penutupan tahnn buku) hingga tanggal laporan
; “_audifor v.independen' yang tercantum.v dalami 'llaporan. keu"angan auditan
Artlnya audlt delay menunjukkan waktu yang dlbutuhkan audltor untuk
: manyelesalkan seluruh prosedur audlt dan menerbltkan 0p1n1 aud1£ yang
dlperlukan sebelum laporan keuangan bisa dlpubhkas(lkan (Shadrlna &
Kuntad1 2024) Penyebab audlt : ‘delay.~, 'bers1fat - kompleks dan
mult1d1mens1ona1 Faktor faktor tersebut dapat berasal darl karakteristik
perusahaan,; kondim audit, hngkungan e‘kéternal penisahaan, maupun faktor-
fak.t,or‘yang bérkaitan dengan audit itu sendiri, seperti pengantian auditor,
besar kecﬂnya aud1t fee, opini audit yang dlberlkan oleh audltor efekt1v1tas
‘ »k;mlte “audit; dan reputas1 Aaudltor sebagai - plhak yang melakukan
A pemeriksaan (Meizary et al., 2023). Salah satu dampak audit delay yang
aéring dibahas dalam penelitian adalah penurunan kepercayaan invastor dan
stakeholder terhadap perusahaan. Keterlambatan publikasi iapor_an
keuangan yangdlaudlt dapat menniptakan'k‘et.'bi&akp‘aisﬁan infnfnlasi,
- sehingga inve_Stnr me‘nilai kond:isivp erusahaan ‘seb'agai unceftafn ataukurang
transparan. Hal ini dapat berimplikasi pada reaksi negatif pasar modal

seperti turunnya minat investasi, persepsi risiko yang meningkat, atau



abnormal return negatif bagi saham perusahaan yangmengalamiauditdelay
(Tambuhan, 2021).

Fenomena yangberkaitan dengan audit delay adalah dimana laporan
keuangan auditan 24 emiten yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
terlambat menyampaikan 1aporén keuangannya pada tahun 2018. Pada
Tahun 2019 BEI menyatékan bahwa tefcatat 43 pefusahaan terlambat
, “_menyetorkan laporan keuangan tahun 2019 hlngga batas Waktu yang
dltentukan yakni- 30 Juh 2020 Darl 43 emlten terdapat 15 perusahaan
“layyanan perdagaﬁgan & 1nvest551 9 perﬁsahaan properly, 5 perusahéén
1nfrastruktur 4 perusahaan pertambangan 3 perusahaan bahan kimia, 3
perﬁsahaananekamdustrl 2barangkonsum81 lperusahaan pertanlan dan
1 perusahaan keuangan (perbankan) Kemudlan tahun 2020, BEI
mengumumkan sebanyak 88 perusahaan terbuka yang terlambat
m.enyémpa1kan laporan keuangan audit untuk periode tahun buku yang
berakhir 31 Desember 2021 (cnbcmdone51a) |
----- ) Pada tahun 2020 dan 2021 karena adanya pandem1 covzd OJK
3 melonggarkan batas waktu laporan keuangan menjadl 3 1 Mei2020 dlmana
seharusnya palinglambat 30 Maret 2020. Oleh karena itu tahun 2020 dan
2021, tidak terdapat perusahaan yangterlambatdalam penyampaian laporan
A-l{éiléﬂ'géh'ny'a;: .I’erus"ah"éan yang telat _dalé_ni 'p'e‘n}ltéinba‘iénv'iéporéh.valludit
- merupakan t_dlék ukuf yang.:'da_pat dilihat! oleh pihak‘ingzestor.dalam
menanamkan modal dana sebagai salah satu kriteris profesionalisme dari
auditor (Sinaga, 2023). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat

perusahaan perbankan termasuk salah satu perusahaan yang terlambat



menyampaikan laporan keuangannya. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa faktor yang diduga mempengaruhi audit delay yaitu pergantian
auditor, fee audit, opini audit, komite audit dan reputasi auditor.
Pergantian auditor adalah proses pergantian Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang dilakukan oleh peiusa’haan pada tahun buku selanjutnya.
Tujuan dari pergantian | auditor ini é‘dalah untuk menjaga sikap
; “pr(‘)fésionalitas dan 'independen'si/-auditor dﬁlam me.nj'ala'nkan. tugasnya
untuk melakukan audlt kepada khennya Pada praktxknya pergantlan
audltor d11akukan dalam dua Jenls pertama pérgantlan yang dllakukan
berdasark;m kewajlban dengan tu]uan untuk menegakkan peraturan yang
berlaku terkaltpenggunaan Jasa audlt (mandatory) Kedua pergantlanyang
terJadl sebelum batas waktu pératuran secara sukarela (voluntary).
pergantian audltor secara suka:rela ini te‘rjiardl sebelurh batas masa pemberian
jasa,aﬁditberakhir atau kurangdari tiga tahun. Pergantian“secara,sukarela
bisa terJad1 karena kehendak perusahaan yang mgm menggantl ;ludltor
‘ nd;ngan berb'ag_m macam alasan.r F_aktor pergantian aud;tor secara sulgarela
' bisa terjadi karena kondisi keuangan .yang tidai{ balk, édanya pergéntian
ﬁlhnajemen, dansebagainya (Baskara & Hermi, 2022). Beberapa p.énelitian,
seperti Asmara & Rahayu (2022) pergantian auditor berpgngaruh.posi_tif
tidak signifikan terhadap audit delay. Namun; hasil penclitian lain yang
- dilakukan W_ahjruni (2024) peréan_tian auditonefpengaruh négatif terhadap
audit delay.

Fee audit merupakan besaran biaya yang dibayarkan oleh

perusahaan klien kepada auditor atas jasa audit yang dilakukannya. Fee



audit adalah upah yang diperoleh auditor dari klien perusahaan atas jasa
audit yang telah dilakukan (Hadi & Gharniscia, 2023). Dalam melakukan
audit, auditor dengan imbalan jasa audit yang terlalu rendah, dapat
mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap kode etik profesi akuntan publik.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fee audit adalah imbalan
berupa sejumlah vang, >barang, atau benfnk tertentu yang diperoleh oleh
g audifbr atas jasa audit yang telah diberikan képada pefn"S'ahaan'- klien yang
, besar Jumlah 1mba1annya ltu d1pengaruh1 oleh r151ko penugasan
® kompleksnas Jasa yang d1ber1kan dan tlngkat keahhan tertentu yang
dlperlukan dalam- penyelesalan laporan audit suatu nerusahaan Selain fee
audzt yang lebih t1ngg1 memungklnkan dllakukannya prosedur audit yang
lebih komprehen51f sehlngga menlngkatkan kemungklnkan mendeteksi
kesalahan yang dllakukan oleh klien (Khusna 2024) Penelitian Hadi &
_Gha,rnlsma (2023) fee audit memiliki pengaruh positif dan tidak 51gn1f1kan
| terhadap audztdelay Halini bertentangan dengan penehtlan yang dllakukan
‘ onleh Zusraeni. & Herm1 (2022) fee audzt tidak berdampak terhadap audzt
‘. delay.
| Opini audit adalah pernyataan profesional yang dibuat oleh auditor
1ndependen mengenal kewajaran penyajian laporan keuangan peruéahaan
j-J enis opini audlt dapat berupa opini wajar fanpa pengecuahan (unqualzf ed
- opinion), waJar dengan nengeauallan tidak vl'ajar (adverne opinion), atau
penolakan pendapat (disclaimer of opinion). Menurut Sugiyanto (2022)
opini audit dianggap memiliki keterkaitan dengan audit delay karena opini

yang lebih kompleks atau tidak wajar menandakan adanya isu dalam



laporan keuangan yang memerlukan pemeriksaan lebih mendalam,
sehingga potensial memperpanjang durasi audit dan menyebabkan
keterlambatan pelaporan. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyani (2021)
opini audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap audit delay.
Sedangkan menurut Wahyuni (2024) opini audit berpengaruh negatif
terhadap audit delay. | .

> Komite auditmerupakan s'alzah».satu elefnen penﬁfig d'alam corporate
, govérnanée yang berfungs1 sebagal mekamsme pengawasan mternal
: terhadap proses penyusunan daﬂ belaporan laporan keuangan, serta séﬁagél
penghubung antara manajemen dan auditor ekstevrnal Teorl tata kelola
perusahaan (c()rpqrqtg gove_rnancé théory_) mc‘a_ny_‘atakan'bghwa keberadaan
dan eflektiviteis":; komlte audlt dapat. rﬁeningk’étkah 'kualit;s pengawasan,
memperb‘aik.iu 'ké')”ordinasi ,aﬁtara plhak intefnavlfi'd"c'l_n eksternal, serta
.memp.ercepat proses audit, sehingga diharapkan dapat rﬁengurangl audit
| delay (Bambang& Krisyadi, 2024) Berdasarkan penehtlan yangdllakukan
‘ onleh Hldayah -& Astawa (202 5‘)»kom1te audit berpengalfuh. positif terhadap
' audit delay-. Hal ini‘ bertentangén dengan peneﬁtiéﬁ yaﬁg dilakuk}a»r'; oleh
éﬁlistiyani (2021) komite audit berpengaruh negatif signifikan térhadap
audit delay |

| Reputas1 audltor menurut Zusraem & Hermi (2022) d1yak1n1 sebuah
- tanggung Jawab bagl seorang éudltor untui( menjaga ﬁama baik serta
kepercayaan publik terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP). Banyak
perusahaan akan menggunakan jasa auditor yang berasal

dari kantor akuntan publik (KAP) yang memiliki reputasi baik. Reputasi



auditor menjadi sangat diperhatikan oleh perusahaan karena auditor akan
mempengaruhi kualitas dan kredibilitas pengungkapan dari sebuah laporan
keuangan. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Zusraeni & Hermi (2022)
dan Damayanti (2022) reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Hal ini bertentangan dengénpenelitian yang dilakukan oleh Girsang
& Damayanti (2024) répﬁtasi auditor ti&ak berpengéruh secara parsial
‘, ‘_terhadap audit delay |
| Berdasarkan uraian tersebut. dapat dlslmpulkan bahwa audlt delay
'melrupakan fenemena yaﬁg pentlng untuk dlkajl karena berdaﬁpak
langsung t?:rhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan kepercayaan
para _pemangku _kepe.n_t1ng§n,_ khusﬁsn‘y‘a pa_d‘a‘ sektof vperbenkan yang
memilik_i per:a"_n strategls akaalam‘ ’p-erekon(‘)'l_r,ni‘ar‘i.”' Mesi%ipun berbagai
penelitiaﬁ ; sei)elﬁﬁqnya telah’fmengka'j‘i: :.tiektor—'falg-fdi"yan g memengaruhi
.audit (ielely, hasil yang diperoleh masih menunjukkan ketidakkonsistenan
terutama terkalt pengaruh pergantlan auditor, fee audlt opini eudlt \komlte
‘ »al;.dlt, dan reputa51 audltor Perbedaan hasﬂ penehtlan tersebut
\ mengindikesikan acianya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
aiteliti lebih lanjut. |
"Pengaruh Pergantlan Auditor, Fee Audtt Oplm Audlt Komlte Audit
- dan Reputas1 Audltor Terhadap Audtt Telay (Studl Emplrls Pada

' Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar DiBursa Efek Indonesia 2022-

2024)".



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan adalah:
1. Apakah pergantian audifor terhadap audit delay studi empiris pada
perusahaan perbankan yang terdafta‘r di Bursa Efek Indonesia tahun
202220247,
“ 2 .Apakah fee audzt terhadap audzt delay studl empnas pada
‘ perusahaanperbankan yang terdaftar di Bursa EfekIndones1a tahun
2022 20247 o |
."3_.__Apakah op1n1 audlt terhadap audzt delay sfud1 empiris pada
E\pemsahaanperbankan yang terdaftar d1 Bursa Ef ek Indone51a tahun
2022—2024? ‘ . |
4, lb_Apakah kbinite audit terhadap audit delay stndi empiris pada

‘perusahaanperbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indone51a tahun

| 2022:20247
5. Apakah reputasi anditor te:rha.dap auditﬂ delay sfudi empnis; pada
perusahaan perbankan yangterdaftardi Bursa Efek Indonles‘ia tahun
2022-2024?
| L §
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay



studi empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2022-2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh fee audit terhadap audit delay studi
empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 202’2-20}24.' .

3. Untuk mengetahui iaengaruh opini ﬁudit terhaddp audit delay studi

.empiris pada' perusahaan’ per_bankan yang terdai"ftar_'d-i Bursa Efek
'Indones1a tahun 2022 2()24 r “

® 2 o Untuk mengetahulpengaruh kc;mlte audlt terhadap audztdelaj/ studl

empms pada perusahaan perbankan yang terdaftar d1 Bursa Efek

_ __Indonesm tahun 2022 2024 |

5. E\Untuk mengetahulpengaruh reputas1 audltor terhadap audit delay
studl cmplrls pada perusahaan 'perbankan yang terdaftar di Bursa

: lb_E‘fek Indonesia tahun 2022-2024, “
1.4. --IH\I/Ianfaat Penelltlan
Hasil penelitian 1ni diharaf)kah membefikéﬁ mahfaat yang,,'gerarti
.- dalam aspek teoritis maupun praktis sebagai berikut: |
1. Manfaat Empiris
Hasﬂ penel1t1an ini juga d1harapkan dapat -memberllkan
rekomeﬁdam bagl peméahaan untuk nlenentukan kebljakan kinerja
bagi perusahaan khususnya dalam keuangan perusahaan yang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dapat diperbaiki di

masa yang akan mendatang, selain itu harga saham dan nilai
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perusahaan diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi
peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh risiko perusahaan,

profitabilitas terhadap harga saham dan nilai perusahaan.

2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini yai‘ui diharapkan dapat

- memberikan beberapa manfaat bagi pih’ak"{- pihak yang

B 'befi(epen_tihééh tefhadéﬁ hasﬂpenehtlan ini dan d:_véilpé‘t me‘r‘r'i_l.jg.r‘ikan

; pe%timbahgan dah masukan .'d_élar'rlll 'pros’eg- p_ene_‘_capén, h;ifga sfai'l"é‘r.n
dan nilai'perﬁgéhaal}. Penehtlan ini juga dlihérap‘i;an me;:lj adi bahan
v inf OMasi_){Eapg»bgrgl:_lgha uﬁtﬁk:ih\?é-}stotj ..Sebagaii B:ah___an pértimbangan

dan referen_si ('Al:‘alarﬁ?p'enga"mbilan keputuéah investasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1.

Teori Keagenan
Teori keagenan (agency theary) pertama kali dipopulerkan oleh

Jensen & Meckling (1 976) yang menj elaskan hubungan kontraktual antara

, _prinéipal (pemilik ’perusahaan atau pem‘egang saham)‘, dan agent
(manaj emen) yang d1ber1 wewenang untuk mengelola perusahaan atas nama

| 'pr1n01pa1 Dalam hubungan 1n1 agent mem111k1 akses 1nf0rma51 yang leblh

luas dlbandlngkan pr1nc1pal sehlngga berpoten51 menlmbulkan asimetri
1nforma51 dan konfhk kepentlngan Manajemen sebaga1 agent dapat
bertlndak untuk kepentlngannya sendiri dan nndak'selalu;sejalan dengan

tujuan pémilik perusahaan, terutama ‘da_lam p’enyu"s'ii_nan dan penyajian

laporan keuangan; "Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pengawasan dan

pengendalian untuk meminimalkan konflik keagenan serta memastikan

~bahwa informasi kéuangan yang disampaikan-bersifat andal dan dapat

3 dipercaya (Jensen & Meckling, 19'76).

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan tentang

hubungan kontrak antara agent (pihak manajemen perusahaan) dengan

j-pjrinc‘z}éal ’(‘péniilik).”rTeori ini mengambarkan konfhk kcpénfingan yang

- mungkin muncul karena perbedaan tujuan lantara agent dan principal.

Menurut Sutanto & Meiden (2023), teori keagenan (agency theory) adalah
sebuah kerangkakonseptual yang digunakanuntuk menganalisis hubungan

antara agent dan principal (pemilik modal) yang dipekerjakan untuk

11
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mengelola modal tersebut. Dengan demikian agent merupakan pihak yang
dikontrak oleh principal yang diberi wewenangdan tanggung jawab dalam
pengelolaan dan pengambilan keputusan perusahaan, sedangkan principal
ialah pihak yang mengevaluasi informasi. Faktor penting audit delay yang
perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan teori keagenan adalah
dimana terdapat asimetri iﬁformasi dan pof‘uensi konflik kepentingan yang
‘, ‘_dapat mempengamhl audit delay (Wahyum 2024)
| Dalam perspektlf teori keagenan audztdelay dlpaharm sebagal salah
'satlu manlfesta51 ‘dari a51metr1 1nf0rmas1 dan konfhk kepentmgan an;cafa
manajeméﬁ (agen) dénpemegéng saham (prmszpaD Teor1 ini men_]elaskan
bahwa manajemen yang bertlndak selaku agen mem111k1 aksés informasi
yang leblh lengkap darlpada pr1ns1pal sehmgga dapat menunda pelaporan
atau meny-ampalkan 1nforma51 keuangan_ s;ecara kurang tepat waktu untuk
.kepen.t_ip.gan terteri‘t'u, sepertimengurangi monitoring cost étau menghindari
reaksi pasgr yangne gatif. Audit sebagai mekanisme_ pengav&;-ésan el;stémal
‘ berperan 'dalam \. ‘rhengufén-g?i»‘ a51metr1 inf§rmasi tersebut .déri‘gan
3 memberikén jaminén atas kewajarén laporan keﬁariéan, hamun pra}k»t;iknya
i{étepatan waktu penyelesaian audit menjadi indikator éféktivitas
pengawasan itu sendiri; semakin lama audit delay terjadi, semakiﬁ besar
peluang vtérrj'éai.nya'biérya agensi dan -a‘sirrAi_et'ri"inf(;l;hjé'Si'élnt;fé agent dan
- principal. Studi empiris vterkini:nienunjukkan Lahwa audit (ie.léy merupakan
bentuk ketidakakuratan waktu pelaporan yang dipengaruhi oleh kondisi
internal perusahaan serta mekanisme pengawasan yang dijalankan dalam

hubungan keagenan, sehingga keterlambatan ini mencerminkan tantangan
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dalam meminimalkan konflik keagenan melalui audit yang efektif
(Lesmana, 2024).
2.1.2. Audit Delay
Auditdelay merupakan salah satu isu penting dalam praktik pelaporan
keuangan perusahaan, terutama biagi entitas yang terdaftar di bursa efek.
Secara konseptual, audit délay didefinisikén sebagai sélang waktu antara
’t@# ggal penutupan tahun bukuperusahaanden gan tan ggélxpeherb itan laporan
él.u‘id_i_“[:dle'h a{Jditor in:dweb'énd.‘en; Intervalwaktumlmenunjukkan beraf.lia.,;\l_i 1-ama
e:iudvi.;itor- -me"r.inbutuﬁkah wakt@ 1 untuk menyelesalkan _selumh tah,;ii) ar; audlt,
termasuk p,:e‘.'rencanaai.li". penguj.iagﬁ‘fsﬁbstantif ' péhiérik’é:;lan pe-hgendalian
1nternal hmggapenyusunan oplm audlt}atas laporankeuaﬁgantersebut Audit
delay sermgkah dlukur dalam satuan hari atau bulan dan méﬁjadl indikator
timeliness (ketépatén waktu) daiam pela‘piorr-an keuangan yang telah diaudit

(Sutanto & Meiden; 2023).

_____ ) Sutanto & Melden (2023) menyatakan ketepatan waktu pelaporan
keuangan merupakan karakterlstﬂ( kuahtat1f yang sangat pentlng karena
berpengaruh terhadap relevansi informasi yang diperoleh oleh para
p.erﬁangku kepentingan seperti investor, kreditur, analis, maupun:r‘egulator.

< _Laporan« keuangan yang disampaikan secara terlambat akan .me.n‘g_al’ami
penumn;;lo rele.V_e.ljn“s‘i“ji(evl»rena inforfnési yan% :(-iiivsa.lj{kanu;n.énjadi kurang
thencerminkan‘ kondisi perusahéari- saat ini. Dengan demikian, audit délay
merupakan salah satu aspek yangmencerminkan efektivitas sistem pelaporan

keuangan dan pengawasan auditor dalam memenuhi kebutuhan informasi

pasar modal. Berbagai penelitian praktis menunjukkan bahwa audit delay
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masih terjadidibanyak perusahaan dan menjadibidang kajian penting dalam

literatur akuntansi dan audit.

2.13. Pergantian Auditor
Pergantian auditor adalah suatu praktik di mana sebuah perusahaan
klien mengganti auditor independen atéui Kaptor Akuntan. Publik (KAP) yang
sebelumnya menangani pemeriksaan audif laporan keuangannya dengan
audltor baru (Asma-}r;éi & Rahayu, 2022). Per;gantian 1n1b1sa f’érj_adi atas
'éinié‘iatif 1:)".erusah'é'1:éibnb : (voluntary)atau -bér;d;l’:asarkan{";- féglléél : yang
méngharuskan ro“‘;a51 audltor tertentu (mandatory) mlsalﬁya untuk menjaga
1ndependeﬁ51 audlt dan mencegah hubungan terlalu dekat antara audltor dan
klien. Dalarﬁ konteks akademlk, auditor s§v1tch1ng sérlng dlpandang sebagai
bagian dar1 mekanlsme‘pengendahan dalam hubungan keagenan karena
menunj_ukkan resbo‘ns ‘perusahaan terhadap kebutuhaﬂakan kualitas audit
. -yang lebih baik, kékhawatiran terhadap kinerja auditor sebelumnya, atau
perubahan strateg; pengelolaan rlslko (Mut1an1sa etal., 2024) lb
Menurut Mutianisa et al (2024) pergantian auditor dlpandéngan
memiliki keterkaitan yang teoretis. Teori keagenan menyatakan bahwa
auditor berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang bertugas
-~ memberikan keyakinan independen atas kewajaran laporan keuangan yang
b disusun oleh manajemen. Ketika auditor diganti, auditor baru perlu
‘memahamikarakteristik klien, sistem akuntansi perusahaan, dan risiko bisnis
klien sebelum dapat melaksanakan prosedur auditsecara efektif. Pergantian

auditor yang dilakukan oleh perusahaan memerlukan waktu yang sangat

lama karena kemungkinan besar auditor yang baru tidak memiliki informasi
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yang cukup lengkap mengenai perusahaan. Auditor yang baru akan
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami lingkungan bisnis
perusahaan serta dituntut untuk berkomunikasi dengan auditor sebelumnya.
Salah satu penyebab perusahaan melakukan pergantian auditor adalah telah
berakhirnya kontrak kerja antara perusahaan dan pihak auditor. Perusahaan
yang melakukan pergantian auditor memiliki tujuan untuk memberhentikan
kerja sama dengan auditor sehingga independensi dan objektivitas auditor
} 'dalam mengemban tugas tetap terjaga.
2.1 4 Fee Audlt
Permatasarl &. Astutl (20 1 9) Fee audlt mempakan besaran blaya yang
dldabatkan auditor darl perusahaan khen yan g d1 audltnya Besamya feeyang
dldapatkan tergantung dar1 penugasan tlngkat keahhan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugasnya struktur darl blaya KAP itu sendiri dan
pemmbangan profess10nal lainnya. “Penentuan fee audzt biasanya
didasarkan pada kontrak antara auditor dengan audztee sesuai dengaﬁ Waktu
dﬂ;kukannya proses audlt layanan dan Jumlah staf yang dibutuhkan untuk
| .proses audit” (Andini et al 2023) |
" Dalam konteks teori keagenan, fee audit menjadi salah satu komponen
biaya qgensi (agency cost) yang harus ditanggung pemsahaan. untuk
men gﬁféﬁ gi as1rnetr1 ihf_brmasi antara 'manéj_efriér_’i '(é éeh‘t)A'daﬁ‘.pnem.ilvil.{ | atau
investor (pﬁnc_ipdl). Te@ri keagénan menj elalean bahwakor‘lﬂik kepentingan
dan keterbatasan informasi antara agentdan principal mendorongkebutuhan

akan mekanisme pengawasan yang efektif, salah satunya melalui audit

independen. Auditor bertindak sebagai pihak yangnetral untuk memberikan
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keyakinan bahwa laporankeuangan perusahaan menyajikan informasisecara
wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Oleh karena itu,
besaran fee audit sering kali menggambarkan sejauh mana perusahaan
bersedia membayar auditor untuk memastikan kualitas pemeriksaan dan
ketepatan waktu pelaporan. keuémgan (Hutajulu, 2023).

Opini Audit

, A ‘Opini Audit merupakan hasil p_eﬁilaian kecukupan laporan

__ keuangan S{an g disémpaikéh Qll‘eh'\suaﬁ:iibefusahaeirll; Jika auditor m_eﬁéfb itkan

sei‘tﬁ'ifi‘katmévl:udit "bada__tahun \ sebelumnya, audbitjgi)'r\'-bgme’_r‘nili'ki é;psi uﬁfuk
meﬁgembélikan .s--e‘rtifik'éf audit;.ﬁfért'sebu’t.képada aﬁ;litee p':ada tahun
berlkutnyé Audltor.mdependlen akan mer;lberlkan pendabat sesuai dengan
kondisi perusahaan oplﬁl audlt dlberlkan oleh audltor melalu1 beberapa

tahapan audlt sehlngga auditor dapat memberlkan ke51mpulan atas opini

» ‘yang harus diberikan atas laporan keuangan yang diaudit (Arvilia, 2023).

' Dalam ‘konteks teori keagenan, opini. audit dipandang sebagai

salah satu"b_e’.ﬁt'uk sinyal yang dépat mengurangi ‘asimetr_i? info’rrnasi'a.‘ntara

manajemen (agent) dan pemilik perusahaan (principal). Ketika auditor

memberikan opini wajar tanpapengecualian, principal mungkin memperoleh

kepercayaan leblh tmggl terhadap kualitas laporan keuangan sehlngga
proses audit dan penyampalan laporan dapat bTrjalanlemh cepat (Rozana &

‘W-inarningsih,'2024). :

Opini audit memiliki peran penting karena menjadi bagian dari
assurance yang memberi keyakinan kepada para pemangku kepentingan

termasuk investor, kreditur, dan regulator bahwa laporan keuangan dapat
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dijadikan dasar pengambilan keputusan yang andal. Secara umum, opini
audit dibedakan menjadi empat jenis utama: wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion), wajar dengan pengecualian (qualified opinion), tidak
wajar (adverse opinion), dan tidak menyatakan pendapat (disclaimer of
opinion). Adanya perbedaan jenis opini ini mencerminkan kondisi atau

masalah tertentu yang auditor temukan selama pemeriksaan, misalnya

, p’fCI‘I:ljb;:lta‘S.an ruang lingkup audit atau ketidaksesuaian'"m%iterial:_terhadap

,sfandér aku:ntansi:(Uly.&‘juliaﬁtd;"_ZOQZ)'. : “ . :

: Ko mite "Audit ;

Kamite'audi‘f éda_la\h sa.l_lé-[_}i):-’s_atu komplonéni beﬁfing dalam struktur
corpb_rq_;e" goVern_qthqiy‘ané»b_ertlblgas: membantu d'e‘wva:h;_l_(omisaris dalam
melakukgn pengawasan tt.éri}fé.dap pfoégs pel’ai:po'rah'keua'r;;-gan dan fungsi
auditperu‘sah.é-an.' 'Komite audits umumhyé iclv,erdiri daﬁi'séjjlmlah anggota yang

memiliki keahlian‘"di bidang akuntansi atau keuangan, yang bertujuan

. memastikan bahwa audit internal dan eksternal berjalan efektif, transp'aran,

- serta sesuai dengan standar akuﬁfansfi yahg berlaku (Bambang & Kfisyadi,

| 2024). Komite audit berfungsi sebagai bridgeantara manajemen dan auditor

independen dalam rangka menciptakan mekanisme pengendalian internal
yang kuat dan laporan keuangan berkualitas. Adanya komite audit akan

_hﬂ‘efnbéﬁkan “p'e'n'ga‘w'a's'an tentang proses pelaporan keuangan dan kontrol

internal sehingga akan meminimalisirkan adaLyé keuntungan sepihak dari

pihak manajemen serta menjamin pengelolaan perusahaan yang dapat

mendukungpeningkatan kinerja keuangan (Solikhah & Suryandani, 2022).
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Menurut literatur tata kelola perusahaan, keberadaan komite audit
diasosiasikan dengan peningkatan kredibilitas pelaporan keuangan karena
komite audit yang efektif berperan dalam mengawasi proses audit internal,
mengevaluasi temuan audit, serta berkomunikasi dengan auditor eksternal
tentang isu-isu yang ditemukan seiama pemeriksaan. Hal ini sejalan dengan
teori keagenan (agency tkeory) yang mfenjelaskan bahwa mekanisme
‘, pengawasan eksterngl diperlukan ‘lmtukmengufangi a gén‘ty"c‘_'os-‘t d_an asimetri
: 1nformas1 : :-i':antara_- - ;iﬁéhajéfmehf (a gent) dan ' 'bp'emilik/p_fc{r‘rié gan‘g?‘_»_.,’_sfgham
| ‘(pfinc-ipal): Dala';fn 'kon>te.ks.: tersebut, k‘c.)'r'nite’ ;udit dapét ,m_émpéri;uét

indt’;pende‘ﬁéi audit, menmgkatkan kualitas i’af)voraﬁl keua_-hgan, dan

memperpe'pat‘peny;él¢saian :a'u_dit (I\I_l'l'rja‘ihah-,?2024)'.“ \

2.17. Repufé.si Agditor A2
Reputaéi allll.dit‘or menuhjukkan‘ ‘s'..eberapa. besar ukuran dari kantor
_akuntan publik dan seberapa dikenalnya nama kantor akuntan publik di
- dunia internasional. Kantor akuntan publik terbagi dua jenis yaitu kantor
f,,.a‘kuntan public besar dan kantor akuntan publik kecil, kantor akuntan publik
besar merupakan kantor akuntan publik yang biasanya memiliki cabang di
berbagai negara dan merupakan kantor akuntan publik yang sering di sebut
+_kantor akuntan publik big four, sedangkan kantor akuntan publik kecil
merupakan kantor akuntan publik selain dari anggota big four. Kantor
- akuntan publik besar diharapkan memiliki kualitas audit yang lebih baik
dalam melakukan pengauditan dan hasil audit yang di berikan oleh

kantor akuntan publik besar (big four) (Hanika, 2022).
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Dalam teori keagenan (agency theory), reputasi auditor memiliki
peran strategis dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen
(agent) dan pemegang saham (principal). Manajemen cenderung memiliki

informasi yang lebih lengkap tentang kondisi internal perusahaan
dibandingkan investor atau pemilik modal. Ketidakseimbangan informasi
ini berpotensi mendorong perilaku opportunistik dari manajemen, seperti
menyembunyikan kelemahan kinerja atau manipulasi angka laporan
illgeuangan. Auditor independen yang bereputasi baik diharapkan mampu
Bértindak sebagai pengawas eksternal yang efektif, memberikan opini audit
yang andal, serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap transparansi
dan kejujuran laporan keuangan perusahaan. Karena itu, reputasi auditor
dianggap sebagai indikator kualitas audit yang dapat berkontribusi terhadap

kredibilitas pelaporan keuangan (Fhellicia et al., 2024).

2.2. Hasil Penéli‘t'iz.ln"Sebe]umnya »

Befgég;i :-p'eneiitian mené_’;éné‘j.audit a’elay_i tgl_z_rhvdilakukan, balk di

“dalam maupun di luar Indonesia. Penelitian terdahulu digunakan,s’ébagai

.pe:rbandingan dengan penelitian sekarang. Hasil penelitian ;penelitian

o terse;but membuktikan banyaknya faktor yang dapat mempepgamhi_ audit
delay ..In)léru'sah‘aéh“ dalam melaporkén' la[.)'o‘.rél-l"i kéliaﬁg;;lﬁya.

I. | Yanthi ez al. (2020) deh‘gan penelitian ini yang berjudul “Pe'rigéi‘uh

Audit Tenure, Ukuran KAP, Pergantian Auditor, dan Opini Audit

terhadap Audit Delay”. Penelitian ini menggunakan teknik statistik

deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu audit tenure, ukuran KAP,
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pergantian auditor dan opini auditberpengaruh positifterhadap audit
delay. Persamaan dengan penelitian ini adalah pemilihan variabel
dependen audit delay dan variabel independen yang digunakan,
yaitu variabel pergantian auditor dan opini audit. Sedangkan,
perbedaan dengan penelitian ini terletak pada pemilihan variabel

independen yang digunakan, yaitu 's‘eperti vatiabel pengaruh audit

i" \ tenure, ukuran KAPf'dan'se-rta sektor perusahaén' yang'-digunakan

dan perlode tahun yang yang dlgunakan dalam penelltlan tersebu t

: Ruchana & Khlkrnah (2020) dengan penehtlan yang berjudul
“Pengamh Op1n1 Audlt Pergantlan Audltor Profltablhtas dan
v,_A,Komp}eksl;z‘;als:Lg‘por_nn_Keuangan terhgdgpAudthelay ’.Penelitian
"ini menggunakantekmk ; anqlisis 'f@gre‘s‘i- . logi's:'t-ik. Hasil dari
pe‘nél:i-tian'lini yaitu o,p'i:ni Audit B:.e;.lvf-pengaruniné'gatif terhadap audit
.__d.elay Sedangkan pergantian  Auditor, Profltablhtas dan
Kompleks1tas Laporan Keuangan tidak berpengamh terhadap Audzt
N Delay Persamaan dengan penehtlan ni adalah pemlhhan Varlabel
dependen audit delay dan variabel 1ndependen yang dlgnnakan,
yaitu pengaruh opini audit dan pergantian auditor. Séd-angkan,
’perbedaan dengan penelitian ini terletak pada pemilihan V.ariab»el
o ’"indcnénden' yang digunakan, yaifn 's'e’pert“.i‘y;ifiéibe‘l-V.p.r-if‘ifébﬁitas,
ko‘mp.léksitas‘ lgnoran kenangan dan flerta sektor nernsahaan yang
digunakan.
Foster et al. (2021) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Ukuran KAP, Audit Tenure, dan Audit Fee terhadap Audit Delay”.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis linier berganda. Hasil
dari penelitian ini yaitu ukuran KAP, audit tenure tidak
memeberikan pengaruh terhadap audit delay dan fee audit
memeberikan pengaruh positif terhadap audit delay. Persamaan
dengan penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit

delay dan Variabel independen yéng digunakén, yaitu audit fee.

o \ .Sedangkan p'erbedaan’dehganpenelitién initer‘le'tak'pa‘da pemjlihan

'Varlabel Independen . yang dlgunakan yaltu sepert1 Varlabel
‘ pengaruh ukuran KAP audﬁ tenure dan serta ‘sektor pemsaﬁaén
ya’ng dlgu‘nakan-. oy . ‘ R
v»_Darm‘awan;f&‘.}Ardi‘rilbi _(20>21): déh-gan,p;lfné'litié:n,_ini __.};ang berjudul
L-‘f_Pengéf_uh Audlt Fee, Audit T enure, ‘é_l,an .Hu'ditof’:ﬁwitching pada
Alll-di;[--De'l'jéLy”. Pene}iﬁ:an ini rn'é:.n;jggunakai'l’i 'téknik analisis regresi
__liﬁier bergahda. Hasil dari penelitian ini fee audit, ;zudit tenure dan
audztswztchmg tidak mempengaruh1 secara serentak terhada:p aua’zt
N delay Persamaan dengan penehtlan mi adalah pemlhhan Varlabel
dependen audit delay dan variabel 1ndependen yang dlgqnakan,
yaitu variabel audit fee. Sedangkan, perbedaan dengan peheiitian ini
terletak pada salah satu Varlabel 1ndependen yang dlgunakan yaitu
" ;'sepertl Varlabel audit tenure, audztor Swztchmg dan serta sektor
pemsahaan yang diguﬁakan.
Yani et al. (2021) dengan penelitian ini yang berjudul “Ukuran
Perusahaan sebagia Financial Distress, Profitabilitas, dan

Pergantian Auditor terhadap Audit Delay”. Penelitian ini
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menggunakan tektik analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini menyatakan financial distress berpengaruh positif
terhadap audit delay, profitabilitah berpengaruh negatif terhadap
audit delay. Sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Persamaan dengan penelitian ini adalah

pemilihan Variabel dependen audit;‘delay dan’ variabel independen

R .y,ang digunakan, ya;ituv Var-iabel perg}antian andi't(')vr.»-g S_edangkan

perbedaan dengan penehtlan 1n1 terletak pada Varlabel 1ndependen
‘ yang dlgunakan yaltu sepertl Varlabelukuranperusahaan fi nanczal

dzstress dan serta sektor perusahaan yang dlgunakan

__Purba et al (2022) dengan penelman yang berjudul “Pengaruh Fee
LAudlt Ukuran Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik
terhadap Audlt Delay Pe:n.gujlan ; dala_m penelitian ini
__rnenggunakan teknik analisis deskriptif kuanti;[atif. Hasil dari
penelltlan ini yaitu fee audit dan ukuran perusahaan.berpe\ngaruh
& posmf terhadap audzt delay Sedangkan ukuran kantor akuntan
publik berpengaruh ne gatlf terhadap audztdelay. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit ‘délay dan
’Variabel independen yang digunakan, yaitu variabel pengaruh fee
" ’"du'dii.» -' :S.e'dangkan, perbedaan deng_an ’p’e‘naﬁtian'ini ”t.é-rle‘tak. inada
Variabél indenanden yangdigunakan, Lraifu:seperti»yariabel ukuran
perusahaan, dan ukurankantor akuntan serta sektor perusahaanyang

digunakan.
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Damayanti(2022) dengan penelitianyang berjudul “Pengaruh Audit
Fee, dan Reputasi Auditor terhadap Audit Delay Pada Perusahaan
Energi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Peneliti ini
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil dari
penelitian audit fee” dan reputasi auditor berpengaruh negatif

terhadap audit delay. Persamaan’ dengan pe.nelitian ini adalah

o “ .p,emilihan variabel dependen audit del'ay dan \‘fai"ri'abvel i’ndependen

yang dlgunakan yaltu Varlabel audzt fee dan’ reputas1 auditor
‘ Sedangkan perbedaan dengan penehtlan 1n1terletak pada salahsatu

sektor perusahaan yang dlgunakan dan tahun penehtlan

H_Zusraenl & Herm1 (2022) dengan penehtlan yang berjudul
L“Pengaruh Struktur Kepemlhkan Saham Audit Tenure Reputasi
Au-dltor dan Audlt,Fee terhadapx,Audlt Delay_ . Pengujian dalam
__pénelitian fr;ienggunaka teknik analisis regresi linie£ berganda. Hasil
da;ri' penelitian struktur kepemilikan saham dan éﬁdit fe\e 'ti‘dak
195 Bérdambakl"terhadép a”dzt 'delay, ;s-edar”lgkan‘ audit ',;Qn'ure
berbengaruﬁ positif tefhadap audit délaj/-daﬁ reputasi/a'{lditor
berdampak negatif terhadap audit delay. Persamaa‘n«‘ dengan
‘penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit délay dan
" ;'V'arirai‘biél. indep'éﬁden yang digunakdn, yaitu :\./‘éiriébé‘l réi.).u-ta‘s'i. éﬁditor
dan audit fee; Srevdangkérkl,vperbedaan Jieﬁgan peneiitién ini terletak
pada variabel independen yang digunakan, yaitu seperti variabel
pengaruh struktur kepemilikan saham, audit tenure danserta sektor

perusahaan yang digunakan.
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Fitriyani & Putri (2022) dengan penelitian yang berjudul
“Solvabilitas, Pergantian Auditor, Kualitas Audit dan Opini Audit
terhadap Audit Delay”. Pengujian ini menggunakan teknik analisis
regresi logistik. Hasil diari penelitian opini audit berpengaruh

terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas, pergantian auditor,

% .kualitas auditberpengaruh po_sitif terhadap audit delay. Persamaan
dengan penehtlan ni adalah pemlhhan Varlabel dependen audzt

delay dan Varlabel 1ndependen yang dlgunakan yaltu Varlabel

pergantlan audltor dan oplm audlt Sedangkan perbedaan dengan

_ __pe‘nehtian__{p‘l; _‘;erletak pada V_arlabel_ 1nd¢'penden;yang digunakan,

yaitu sé‘perti_' variabel solvabilitas, ku"gli't_asx audit dan serta sektor

peruéahaéh yang digunakan.

»_Meini & Nikmah (2022) denganpenelitian yangberjudul “Pengaruh
‘Oplm Audltor Pergantlan Auditor dan Reputa51 Audltor terhadap

.' Audit Delay dan Dampaknya Terhadap Blaya Modal Perusahaan

Pengujlan ini menggunakan teknlk ana11s1s dekrlptlf Statlstlk'. Has11

dari penelitian ini opini audit dan reputasi audit memiliki pengaruh

negatif terhadap audit delay, sedangkan pergant1an audltor tidak

""memlhkl pengamh terhadap audlt delay Persamaan dengan

penelitian ini adalah pemilihan VariabLl dependen aadit delay dan
variabel independen yang digunakan, yaitu variabel pengaruh opini
auditor, pergantian auditor dan reputasi auditor. Sedangkan,

perbedaan dengan penelitian ini terletak pada sektor perusahaan
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yang digunakan.

Anam (2023) dengan penelitian yang berjudul “Umur Entitas,
Komite Audit, Komisaris Independen, Ukuran KAP, Opini,
Pergantian Auditor berpengaruh terhadap Audit Delay”. Pengujian
ini menggunakan tcknik analisis deskriptif statistik. Hasil dari

penelitian ini terdapat pada variabel yang'digunakan dalam

% ,penelitian sebelumnya.yaitu_umur en}titas proﬁiorsi- ko‘mite audit,
pr0p0r51 komlsarls 1ndependen ukuran KAP: dan 0p1n1 audlt

berpengaruh negatlf terhadap audzt delay, sedangkan pergant1an

audltor berpengaruh posmf terhadap audztdelay Persamaan dengan

. __penehtian_ _1;111.:adalah pe_mlhhan Va’_r-label, "dependen_ audzt delay dan

l\_/ariabe-‘l"_indépé‘hdeﬁfyang digunakan, yaitu variabel komite audit,

opini ‘dahv pergantian audit'o'r‘:: ~‘Sedalngka'”n",'“perbedaan dengan

- peneliﬁan'_\ihi terletak pada variabel independen yang digunakan,
yaitu seperti variabel umur entitas, komisari independen, ukuran

.' 'KAP;da_n sefta sektbr ﬁéfu'séhaan yang digunakan. -

Muhammad et al. (2023) dengan penelitian yang befjudul

“Pengaruh Opini Audit, Reputasi KAP, Ukuran Perusahaan,

Sovabilitas Profitabilitas Komplek51tas Koperam Pergantian

""Audltor terhadap Audit Delay " Pengujlan peneliﬁan ini

menggunakan teknlk analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini pengaruh opini audit, reputasi auditor, profitabilitas
dan pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay,

sedang ukuran perusahaan, solvabilitas, kompleksitas koperasi
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berpengaruh negatif terhadap audit delay. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit delay dan
variabel independen yang digunakan, yaitu variabel pengaruh opini
audit dan pergantian auditor. Sedangkan, perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada salah satu variabel independen yang

digunakan, yaitu seperti variabel réputasi KAP, ukuran perusahaan,

 1 \ .Solvabilitas .profitabilitas kompleksit?as koperasi dan serta sektor

e} 13;

14,

perusahaan yang dlgunakan ‘

~ Islaml et al. (2023) dengan penehtlan yang berjudul “Anahsls

Pergantlan Audltor Opml Audlt ‘Dan Audzt Fee Terhadap Audit

Delay.- Pengujlan 1n1 menggunakan teknlk anahsls evaluasi

‘struktu Hasﬂ penehtlan ini pergantlan auditor akan berpengaruh

terhadap audlt delay; op1n1 audit berpengaruh terhadap audit delay,

dan fee audzt tidak berpengaruh terhadap audit delay. Persamaan

depgan penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit

-, delay dan V;clriabel‘.iﬂ;d..,ép.ef:lde}f.1 yang digunakan, yaitu variabel

pergantian auditor, opini audit dan audit fee. Sedangkan, perbedaan

dengan penelitian ini terletak sektor perusahaan yangdigunakandan

periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini.

" "Kuniaunan'g ) ez‘ al. (2024) ‘denga'n' "pené)lit“i‘éﬁ“ yang lbﬁerjudul

“P‘enga‘ruh Pengungkapan Key Audit ) aiters, Opini Audit dan Fee
Audit terhadap Audit Delay”. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini key audit mattres

dan fee audit tidak mempengaruhi waktu penyampaian laporan
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keuangan auditan atau yang dikenal sebagai audit delay. Sedangkan
opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit delay dan
variabel independen yang digunakan, yaitu variabel opini audit dan
fee audit. Sedangkan; perbedaan dengan penelitian ini terletak pada

variabel independen yang dignnakan, yaifu seperti variabel

pengaruh pengungkapan key audzt matters dan serta sektor

) 15_;.

- 16.

perusahaan yang dlgunakan ‘

: Ibrahlm & Adli (2024) dengan penehtlan yang berjudul “Pengaruh

KOmlte Audlt Audlt Tenure dan Reputa51 Audltor terhadap Audit

_Delay dengan Garmg Ratio sebagal Varlabel Modera51 Penelitian

1n1 menggunakan tekmk anahsls regre51 hnler berganda Hasil dari

penehtlan ini komlte audit dari _audzt tenure b_erpengamh negatif

terhadap cfzﬂdit delay, dan reputasi auditor berpengaruh positif

terhadap audit delay. Persamaan dengan penelitian ini adalah

~ pemilihan variabel dependen audit delay. dan variabel independen

yang digunakan, yaitu variabel komite audit dan reputasi auditor.

Sedangkan, perbedaan dengan penelitian initerletak pada salahsatu

variabel independen yang digunakan, yaitu seperti variabel audit

" "ténufé"dan“ serta sektor perusahaan yang digunakan. |

Su‘tart,i‘ et al. (2024) dengan penelitiLn ‘yang betjudul “Pengaruh
Opini Audit, Pergantian Auditor, dan Keahlian Komite Audit
terhadap Audit Delay”. Pengujian dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis deskriptif statistik. Hasil dari
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penelitian ini pergantian auditor dan keahlian komite berpengaruh
negatif terhadap audit delay, dan opini audit berpengaruh positif
terhadap audit delay. Persamaan dengan penelitian ini adalah
pemilihan variabel dependen audit delay dan variabel independen
yang digunakan, yaitu V;driabel pengaruh opini audit, pergantian

auditor dan komite audit. Sedangkén, perbedaaﬁ dengan penelitian

 1 oy ,ini terletak pada salah. s'atu sektor pémsahaéﬁ" y.ang digunakan

| TR

18,

Fathonah et al (2024) dengan penehtlan yang berjudul Pengaruh

: Fee Audlt Pergantlan Audltor Dan Ukuran Perusahaan Terhadap

Audlt Delay”. Pengujlan 1n1 menggunakan teknlk ana11s1s regresi

_data panel Hasﬂ darl penehtlan 1n1 fee audzt memlhkl pengaruh

‘posmf terhadap audzt delay, sedangkan pergantl,an auditor dan

ukuran pemsahaan tldak berpengaruh terhadap audit delay.

__Persamaan dengan penelitian ini adalah pemlhhan Varlabel

dependen audit delay dan variabel mdependen yang dlgunakan

-, yaltu Varlabel pengaruh fee audzt dan pergantlan auditor. Sedangkan

perbedaan dengan penehtlan ini terletak pada salah satu Varlabel

independen yang digunakan, yaitu seperti variabel ukuran

perusahaan dan sektor perusahaan yang digunakan.

" "Sihaidho" & "A_’smara (2024) dengan 'penéli"t‘i’a'h‘ yang ‘b.érjudul

“Pengaruh Opini Audit, Komite AudiJ, dan Reputasi KAPTerhadap
Audit Delay”. Pengujian ini menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan opini audit dan

reputasi KAP memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap audit
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delay, dan komite audit tidak beprengaruh terhadap audit delay.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pemilihan variabel
dependen audit delay dan variabel independen yang digunakan,
yaitu variabel pengaruh opini audit dan komite audit. Sedangkan,
perbedaan dengan penelitian ini terletak pada salah satu variabel

independen yang digunakan, yaitu éeperti variabel reputasi KAPdan

i" oy, ,sektor pemsahaan yang digun.akan

O g

20

Muhdla et al (2024) dengan penehtlan yang berjudul Pengaruh

: Profltabllltas dan Op1n1 Aud1t terhadap Audit Delay pada

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesm (BED)”.

_Pengujian dalam penehtlan ni menggunakan tekmk anahsls regresi

‘loglstlk Hasﬂ darl penehtlan ini menunjukkan profitabilitas

berpengaruh 81gn1f1kan terhadap audzt delay Sedangkan variabel

‘opini aud1t tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pemilihan variabel

-, dependen audit deZdy dan variabel independen_yang dignnakan,

yaitu variabel opini audit. S.edangkan, perbedaan dengan penélitian

ini terletak pada variabel independen yang digunakan, yaitu seperti

variabel pengaruh profitabilitas dan sektor perusahaan yang

a "di'gunéka'n: o

Agatha & Amiranto .(2024) dengaL pe,nelitian yang berjudul
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Ukuran Kantor
Akuntan Publik terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Perbankan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023”.
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Pengujian inimenggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, variabel
opini audit dan ukuran kantor akuntan publik memiliki pengaruh
positif dan signifikan térhad,ap audit delay. Persamaan dengan

penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit delay dan

o > ,Variabel independen: yang ,digunakan'i yaitu Vatiab'el opini audit.

21.

Sedangkan perbedaan dengan penelltlan 1ini terletak pada Varlabel

; 1ndependen yang dlgunakan yaltu sepertl Varlabel pengaruh ukuran

pe‘rusahaan, ukur-__an_ kant'o_r akuntan dan sektor perusahaan yang

| »_dlgunakan

‘Ulfah etal (2024)peneht1an ini berjudul “Pengaruh Komite Audit

dan ’Audlt Tenure terhadap Audlt‘ Delay deng_an Reputasi Kantor

__Akuntan ‘Publik sebagai Variabel Moderasi”. Pengujian ini

menggunakan teknik analisis statlstlk deskr1pt1f Has1l darl

-, penehtlan ini menunjukkan bahwa komlte aud1tberpengaruhp0s1t1f

dan 51gnlf1kan terhadap audit delay, audzt tenure berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap audit delay. Persamaan dengan

penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit delay dan

" "V'aridb-'el indebéhden yang digunakan, yaitu variabel komite audit.

Se‘dangkan, perbedaan dengan penelitlan 'in}ibterletak padasalahsatu
variabel independen yang digunakan, yaitu seperti audit tenure dan

sektor perusahaan yang digunakan.
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Indriyanto (2024) penelitian ini berjudul “Moderasi Reputasi Kantor
Akuntan Publik Pada Hubungan anatara Financial Distress dan
Komite Audit dengan Audit Delay”. Pengujian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ﬁnaéial distress dan komite auditberpengaruh

langsung terhadap audit delay. Persamaan déngan penelitian ini

o ~adalah pemilihan variabel dependen audit ‘d"elayl dan variabel

23.

ind':epend_eﬁ" ’yan-g diguﬁ‘@kan,“'- _yaitlif?variabef_vl_ ‘komi‘te'_.,'.ﬁgudit.

~ Sedangkéin, perbedaaﬁ'vde.ngaﬁ penélitian ‘ini_terlﬁtak_ pada salah,é'am

variabel indeﬁéﬁd__en yang'idigunakan, yaitij siep etti variabel moderasi

_repuatsi ka:h,tl_oxr» akuh'tan puink 'ﬁad_a?hu_biih‘ganVg_lnat_ara financial

‘distre&s"‘danl_ééiétbr- ijtémsah"a'an yang djguri‘ak"an.

Larasati & Fitriyana (2024)"d_.tl:ngan petielitian yang berjudul

__“Pengaruh“'Komisaris Independen, Komite Audit dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan

~ Sektor Barang KoﬁéufﬁéifPﬁniér Yang Terdaftar Di Buréa:Efek

Indonesia 2017-2021)”. Pehgujian ini men zévg-unakan teknik a»ﬁalisis

regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

Komisaris Independen secara parsial berpengaruh negatif terhadap

' audit delay sedangkan, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan tidak

berpe;igaruhsignifikan terhadap au(J{it de,lay. Pefsamaan dengan
penelitian ini adalah pemilihan variabel dependen audit delay dan
variabel independen yang digunakan, yaitu variabel komite audit.

Sedangkan, perbedaan dengan penelitian ini terletak pada salah satu
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variabel independen yang digunakan, yaitu seperti variabel
pengaruh komisaris independen, ukuran perusahaan dan sektor
perusahaan yang digunakan.

Girsang & Damayanti (2024) dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Fee Audit, Rotﬁsi Audit dan Reputasi Auditor Terhadap

Audit Report Lag dengan Kualitas Audit Sebagai Pemoderasi”.

.Pengujian ini menggunakanv.vteknik }analisis fé’gré-si. »Hasil dari
g penehtlan ini menunjukan bahwa fee audlt rota51 audit; reputa51

audltor berpengaruh terhadap audzt ReportLa g. Persamaan dengan

penehtlanm adalah pemlhhan Varlabel 1ndependen yang

_ __di'gunakar_l_;fyal,tu Varlabel fee _audlt-danr‘eputam au__(ilto;r'. Sedangkan

lperbedéi"an pvcr.ﬂ:i'tviani ini terlétak pada salah safu variabel dependen

dan i.n‘dep"e'nden yang di gmaka‘ﬁ S-eperti Vafiiibel audit report lag,

. rotasi audit dan sektor perusahaan yang digunakan.

Irawan, et al. (2024) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh

| Opini ﬁAudit,; Repu.tasiifKAP, dan Komite Audit. Terhadap Audit

Report Lag Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di
BEIL. Pengujian ini menggunakan teknik kuantitatif. Hasil dari

penelitian ini menunjukan bahwa opini audit, reputasi KAP &

" "l”('o'mi.te' a'Udif_'y_ang berpengam_h secara simultan térhadép audit

repor_t‘ lag. “Persamaan dengan penLliﬁan ini adalah pemilihan
variabel independen yang digunakan, yaitu variabel opini audit dan
komite audit. Sedangkan perbedaan penlitian ini terletak pada salah

satu variabel dependen dan independen yang digunakan seperti
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variabel audit report lag, reputasi KAP dan sektor perusahaan yang

digunakan.

UNMAS DENPASAR



